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MOTTO 
 
 
 “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sesungguh-sungguhnya (urusan) yang 
lainnya dan hanya kepada Tuhanlah hendaknya kamu berharap”. 
(QS. Al-Insyiroh: 6-8) 
 
 
 
“Harga kebaikan manusia adalah diukur menurut apa yang telah 
dilaksanakan/diperbuatnya” 
(Ali Bin Abi Thalib) 
 
 
“Kemenangan yang seindah-indahnya dan sesukar-sukarnya yang boleh direbut 
oleh manusia ialah menundukkan diri sendiri” 
(Ibu Kartini) 
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ABSTRACT 
This study aims to analyze the factors that affect customer satisfaction. The 
research use for variables: atmosphere, food quality and price fairness as an 
independent variables, customer satisfaction as an dependent  variable. 
  
The population of this research are consumer of Wedangan Ijo Makam Haji, 
sampling method using accidental sampling. Using interval scale 1-5 with total 100 
respondent. This research using regression analysis. 
  
The output of this research are: 1.) Atmosphere has a not significant effect on 
customer satisfaction, 2.) food quality has a significant effect on customer 
satisfaction, 3.) price fairness has a significant effect on customer satisfaction. 
Keywords : atmosphere, fod quality, price fairness and customer satisfaction. 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan pelanggan. Penelitian ini menggunakan empat variabel yaitu suasana, 
kualitas makanan, dan kewajaran harga sebagai variabel independen, kepuasan 
pelanggan sebagai variabel dependen.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah para konsumen di Wedangan Ijo Makam 
Haji, metode penarikan sampel menggunakan teknik sampling accidental. 
Pengukuran dalam kuesioner ini menggunakan skala interval 1-5 dan penelitian ini 
menggunakan kuesioner berjumlah 100 responden. Penelitian ini menggunakan 
analisis regresi.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1.) Suasana tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan pelanggan, 2.) Kualitas makanan berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan pelanggan, 3.) Kewajaran harga berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan pelanggan.  
Kata kunci : Suasana, kualitas makanan, kewajaran harga, kepuasan pelanggan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia usaha saat ini terus mengalami peningkatan yang cukup 
pesat. Hal ini ditandai dengan banyaknya usaha yang berdiri, baik berskala kecil 
maupun berskala besar. Kondisi ini membuat para pengusaha harus mampu bersaing 
dan bertahan melawan pesaing. Banyaknya perusahaan bersaing untuk menarik 
perhatian konsumen yang menjadikan kondisi persaingan antar perusahaan 
berlangsung semakin ketat. Persaingan yang semakin ketat ini menuntut para 
pengusaha untuk menyusun strategi yang tepat dalam berkompetisi, yaitu dalam 
melakukan pemenuhan kebutuhan konsumen yang bervariasi (Putri, Srikandi 
Kumadji, dan Andriani Kusumawati, 2014). 
Cara untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang bervariasi bisa dilihat dari segi 
kuliner. Persaingan industri dibidang kuliner yang semakin semarak menuntut para 
pelaku bisnis untuk menggunakan strategi bersaing yang relevan. Hal ini mereka 
lakukan agar dapat mempertahankan keunggulan bersaing terhadap bisnis sejenis dan 
supaya tetap eksis dalam lingkungan bisnisnya. Para pengusaha dibidang kuliner baik 
makanan maupun minuman harus berupaya untuk memenuhi kebutuhan, keinginan 
dan permintaan pasar sasaran. Maka dari itu setiap pengusaha dengan jenis produk 
yang sama harus memikirkan cara untuk memenangkan pasar. Salah satu cara untuk 
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memenangkan persaingan adalah dengan membuat sesuatu yang berbeda (Putri et. al, 
2014). 
Menurut Marinkovic, et. al (2014) sekarang restoran tidak hanya menawarkan 
makanan saja, tetapi juga memberikan suasana yang menyenangkan, yang 
mendorong para pengunjung untuk menghabiskan lebih banyak waktu di restoran 
bersama teman dan keluarga. Banyak konsumen menginginkan suasana yang 
nyaman. Bahkan tidak sedikit dari mereka yang lebih memilih membeli makanan atau 
minuman dengan suasana yang nyaman daripada membeli di restoran atau cafe yang 
hanya sekedar menjual makanan saja tanpa menambahkan suasana yang nyaman.  
Selain suasana, kualitas makanan juga menjadi salah satu faktor  penting bagi 
konsumen dalam membeli suatu makanan di restoran atau cafe. Kualitas merupakan 
titik awal dalam merebut pangsa pasar sehingga tingkat kepuasan tidak hanya 
dipertahankan tetapi juga harus ditingkatkan untuk menghadapi persaingan yang 
semakin ketat. Kualitas makanan sendiri dipengaruhi oleh rasa, 
kemantapan/ketetapan, kandungan nutrisi, presentasi, aroma dan suhu makanan. 
Kualitas makanan merupakan faktor yang paling penting bagi konsumen, konsumen 
akan puas jika kualitas makanan yang diberikan sudah memenuhi beberapa kriteria 
seperti diatas (Jin et. al, 2012).  
Kewajaran harga (price fairness) dapat meningkatkan kepuasan konsumen. 
Kewajaran harga didasarkan pada perbandingan transaksi yang melibatkan berbagai 
pihak ketika terjadi perbedaan harga. Ketika dirasakan terjadi perbedaan harga, maka 
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tingkat kesamaan antara transaksi merupakan unsur penting dari penilaian kewajaran 
harga. Dampak dari persepsi konsumen mengenai kewajaran harga antara konsumen 
satu dengan lainnya tidak akan sama, harga yang ditawarkan di restoran atau cafe 
harus sesuai dengan kualitas makanan yang ada di tempat (Jin et. al, 2012).  
Suatu bisnis akan mencapai tingkat keberhasilan apabila restoran atau cafe 
tersebut mampu mempertahankan kepuasan pelanggannya. Kepuasan pelanggan 
dapat dilihat dari sejauh mana kinerja suatu produk yang dirasakan cocok dengan 
harapan pembeli, sehingga dapat menimbulkan perasaan senang atau kecewa pada 
seorang pembeli (Saputra, Hariyani, dan Rafani, 2016). Untuk mencapai kepuasan 
pelanggan di dalam bisnis restoran atau cafe, ada banyak cara yang bisa digunakan, 
antara lain : menjual makanan dan minuman yang berkualitas serta berinovasi, 
memberikan layanan yang terbaik, memperhatikan suasana restoran atau cafe dan 
memberikan harga yang terjangkau. 
Jawa tengah merupakan sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di bagian 
tengah pulau Jawa. Jawa tengah dikenal sebagai “jantung” budaya jawa. Selain itu 
Jawa Tengah juga kaya akan kulinernya. Salah satu wilayah di provinsi Jawa Tengah 
yang kaya akan kulinernya adalah Kabupaten Sukoharjo. Berikut ini beberapa daftar 
restoran atau cafe yang ada di Kabupaten Sukoharjo:  
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Gambar 1.1 
Jumlah Restoran/ Cafe di Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2012-2018 
 
Sumber:  Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sukoharjo 
Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu daerah yang berada di wilayah 
Provinsi Jawa Tengah. Lokasi kabupaten ini berada di selatan Kota Surakarta dan 
dahulunya merupakan salah satu wilayah dari karisidenan Surakarta. Kekayaan 
kuliner menjadi salah satu keunikan yang ada di Indonesia, begitu juga di Sukoharjo. 
Sukoharjo mempunyai banyak tempat kuliner yang tidak kalah nikmatnya dengan 
kuliner-kuliner yang ada di kota lain. Dari tabel diatas terlihat bahwa jumlah restoran 
atau cafe yang ada di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2012 sebanyak 106  restoran 
atau cafe. 
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 Untuk tahun 2013 jumlah restoran atau cafe di Kabupten Sukoharjo tidak 
mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, yaitu memiliki jumlah yang tetap 
sebanyak 106. Sedangkan pada tahun 2014 terjadi jumlah kenaikan dari tahun 
sebelumnya. Jumlah restoran atau cafe bertambah menjadi 131 dan untuk tahun 2015, 
2016 restoran atau cafe di Kabupaten Sukoharjo tidak mengalami peningkatan. 
Jumlahnya masih sama seperti tahun 2014 yaitu sebanyak 131 restoran atau cafe.  
Untuk tahun 2017 jumlahnya mengalami peningkatan dari tahun 2016, yaitu 
berjumlah 147 restoran atau cafe. Akan tetapi jumlah pertumbuhan restoran atau cafe 
pada tahun 2018 tidak ada perubahan atau tetap pada angka 147. Padahal industri di 
bidang kuliner dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan.  
Wedangan Ijo merupakan salah satu wedangan modern yang ada di Sukoharjo 
tepatnya di daerah Makam Haji. Wedangan ini berdiri pada tanggal 14 Mei 2017. 
Dengan mengikuti perkembangan kuliner yang ada di kota Solo, maka Kiki pemilik 
Wedangan Ijo membuka wedangan tersebut di Sukoharjo. Konsep yang diusung lebih 
ke anak muda, tetapi tidak menutup kemungkinan juga untuk orang tua. Yang 
membedakan Wedangan Ijo dengan wedangan modern yang lain adalah dari segi 
menu. Menu spesial yang ada di wedangan tersebut yaitu nasi bakar tuna, tumpang 
kikil dan soto ijo. Omset yang dihasilkan wedangan tersebut selama 7 bulan yaitu 
sekitar 18-20 juta.  
6 
 
 
 
 
Tingkat kepuasan pelanggan dapat dijelaskan dari data pengunjung. Berikut data 
pengunjung di Wedangan Ijo Makam Haji pada bulan Juni 2017 sampai April 2018 
sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Data Pengunjung Wedangan Ijo 
Pada Bulan Juni 2017 sampai April 2018 
Bulan Jumlah Pengunjung 
Juni 450 
Juli  300 
Agustus  300 
September  290 
Oktober  300 
November  250 
Desember  450 
Januari 400 
Febuari 325 
Maret  310 
April 275 
         Sumber: Data Pengunjung Wedangan Ijo Tahun 2017-2018  
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa data pengunjung di Wedangan Ijo pada 
bulan  juni 2017 sampai bulan April 2018 mengalami kenaikan maupun penurunan 
yang fluktuatif atau tidak tetap. Pada bulan Juni jumlah pengunjung di Wedangan Ijo 
sebanyak 450 pengunjung, sedangkan untuk bulan Juli mengalami penurunan, yaitu 
hanya 300 pengunjung. Jumlah pengunjung pada bulan Agustus masih sama seperti 
bulan Juli. Untuk bulan September jumlah pengunjung di Wedangan Ijo juga 
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mengalami penurunan kembali,yaitu hanya 290 pengunjung. Di bulan Oktober 
jumlah pengunjungnya sebanyak 300 pengunjung, sedangkan pada bulan November 
jumlah pengunjungnya mengalami penurunan menjadi 250 pengunjung. 
 Pada bulan Desember  jumlah pengunjung sama seperti bulan Juni dimana 
Wedangan Ijo pertama kali didirikan.  Di awal tahun 2018 jumlah pengunjung di 
Wedangan Ijo hampir sama seperti bulan Desember tetapi pada bulan tersebut hanya 
terdapat 400 pengunjung. Jumlah pengunjung pada 3 bulan terakhir yaitu Febuari, 
Maret dan April mengalami penurunan.  
Berdasarkan fenomena diatas terutama mengenai pengaruh suasana  
(atmosphere),kualitas makanan (food quality) dan kewajaran harga (price fairness) 
terhadap kepuasan pelanggan (customer satisfaction) Wedangan Ijo, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH SUASANA, 
KUALITAS MAKANAN DAN KEWAJARAN HARGA TERHADAP 
KEPUASAN PELANGGAN DI WEDANGAN IJO MAKAM HAJI”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasikan masalah: 
1. Jumlah restoran atau cafe yang ada di Kabupaten Sukoharjo pada 2 tahun terakhir 
yaitu tahun 2017 dan 2018 tidak mengalami kenaikan.   
2. Jumlah pengunjung di Wedangan Ijo mengalami kenaikan maupun penurunan 
yang fluktuatif pada bulan Juni sampai bulan April 2018. 
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1.3. Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi penafsiran judul penelitian ini dan agar pembahasan tidak 
terlalu luas jangkauannya, maka permasalahan perlu dibatasi pada elemen-elemen  
Suasana, Kualitas Makanan, Kewajaran Harga dan Kepuasan Pelanggan.  
 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh suasana terhadap kepuasan pelanggan di Wedangan 
Ijo? 
2. Apakah terdapat pengaruh kualitas makanan terhadap kepuasan pelanggan di 
Wedangan Ijo? 
3. Apakah terdapat pengaruh kewajaran harga terhadap kepuasan pelanggan di 
Wedangan Ijo? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh suasana terhadap kepuasan pelanggan di Wedangan 
Ijo. 
2. Untuk mengetahui  pengaruh kualitas makanan terhadap kepuasan pelanggan di 
Wedangan Ijo. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kewajaran harga terhadap kepuasan pelanggan di 
Wedangan Ijo. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Memberikan wawasan pengetahuan dalam mengkaji dan menerapkan ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang manajemen pada usaha kecil menengah yang 
menjadi ikon daerah solo raya.  
2. Bagi Pengembang Keilmuan 
Sebagai khasanah perpustakaan yang diharapkan dapat lebih memperkaya 
khasanah pengetahuan dan dapat dijadikan referensi bagi pihak-pihak yang 
memerlukan atau sebagai bahan acuan mahasiswa yang akan melakukan penelitian 
lebih lanjut tentang topik yang dibahas.  
 
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
 Sebagai gambaran mengenai penulisan skripsi ini, maka akan diuraikan secara 
singkat sistematika penulisan pada penulisan kali ini, yaitu: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian dan sistematika penulisan.  
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang teori yang digunakan dalam penelitian ini. Teori 
diambil dari studi literatur maupun hasil penelitian terdahulu. Teori-teori ini 
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digunakan sebagai dasar untuk melakukan pembahasan dan analisis dalam 
penelitian disertai Kerangka Berpikir dan Hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis dan sumber 
data, populasi dan sampel dari penelitian, teknik pengambilan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, teknik analisis data yang digunakan. 
BAB IV : ANALISIS DATA 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum dari hasil penelitian yang 
digunakan, menganalisis dan mengolah data tersebut berdasarkan teori-teori 
yang telah diperoleh, pembahasan hasil (pembuktian hipotesis). 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian,\ dan saran-
saran untuk penelitian yang akan datang.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1.  Kepuasan Pelanggan 
 Kepuasan pelanggan adalah hasil (outcome) yang dirasakan atas penggunaan 
produk dan jasa, sama atau melebihi harapan yang diinginkan (Yamit, 2002).Jika 
harapan pelanggan sesuai dengan apa yang dialami dan dirasaknnya, bahkan mungkin 
apa yang dialami dan dirasakan melebihi harapannya sudah dapat dipastikan 
pelanggan tersebut akan merasa puas. Bila yang dialami dan dirasakan konsumen 
tidak sesuai dengan harapannya misalnya pelayanannya tidak ramah, masakannya 
tidak enak, sudah dapat dipastikan pelanggan tidak akan merasa puas.  
 Pada dasarnya kepuasan dan tidak kepuasan pelanggan terhadap suatu produk 
akan mempengaruhi pola perilaku mereka selanjutnya. Apabila pelanggan merasa 
puas, maka dia akan menunjukkan besarnya kemungkinan untuk kembali membeli 
produk yang sama (Lupiyoadi dan Hamdani, 2008). Pelanggan yang puas juga 
cenderung akan memberikan referensi yang baik terhadap produk kepada orang lain. 
Lain halnya dengan pelanggan yang merasa tidak puas. Mereka dapat melakukan 
tindakan pengembalian produk atau bahkan dapat mengajukan gugatan terhadap 
preusahaan melalui seorang pengacara.  
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 Menurut Kotler dan Keller (2008) kepuasan pelanggan adalah perasaan 
senang atau kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja (atau 
hasil) terhadap ekspetasi mereka. Untuk mencapai tingkat kepuasan pelanggan, maka 
perusahaan harus tetap mempertahankan serta mengerti apa yang diinginkan oleh 
pelanggan, sehingga kebutuhan pelanggan akan selalu dipenuhi oleh perusahaan. 
Apabila tujuan untuk mempertahankan pelanggan telah tercapai maka dengan 
sendirinya akan tercipta kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan merupakan 
pengalaman yang dimiliki pelanggan setelah menggunakan produk, sehingga 
pelanggan dapat menilai produk tersebut secara keseluruhan.  
 Kepuasan pelanggan menjadi salah satu elemen penting dalam meningkatkan 
kinerja pemasaran dalam suatu perusahaan. Suatu perusahaan yang tidak dapat 
memenuhi kepuasan pelanggannya, maka perusahan tersebut tidak akan bertahan 
lama. Perusahaan yang pintar akan memuaskan pelanggannya dengan cara 
menjanjikan apa yang dapat mereka berikan, lalu memberikan lebih banyak dari apa 
yang mereka janjikan. Terciptanya kepuasan pelanggan dapat memberikan beberapa 
manfaat,diantaranya hubungan antara perusahaan dengan pelanggan menjadi 
harmonis, memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang dan memberikan 
rekomendasi dari mulut ke mulut (Rahyuda dan Dharmadewi Atmaja, 2009).  
 Pelanggan (costumer) berbeda dengan konsumen (consumer). Pelanggan 
adalah orang yang membiasakan diri untuk membeli produk yang ditawarkan oleh 
perusahaan (Saputra et. al, 2016). Kebiasaan tersebut dibangun pelanggan dengan 
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cara melakukan pembelian secara berulang-ulang dalam jangka waktu tertentu. Jika 
dalam jangka waktu tertentu pelanggan tidak melakukan pembelian ulang, maka 
orang tersebut dikatakan sebagai konsumen. Konsumen adalah orang yang 
melakukan pembelian produk dalam jangka waktu tertentu. 
 Menurut (Hanaysha, 2016) terdapat 5 indikator kepuasan pelanggan antara 
lain yaitu:  
1. Kualitas makanan sesuai harapan pelanggan 
2. Kualitas pelayanan sesuai harapan pelanggan 
3. Ketepatan atas pilihan restoran 
4. Pengalaman yang menyenangkan 
5. Kepuasan secara keseluruhan 
 
2.1.2. Suasana  
Suasana (atmosphere) didefinisikan sebagai rancangan ruang untuk menghasilkan 
efek emosional tertentu pada pembeli untuk meningkatkan probabilitas pembeliannya 
(Hilaliyah et. al, 2017). Setiap restoran atau cafe memiliki penampilan yang berbeda-
beda baik itu bersih, kotor, menarik, megah maupun suram. Restoran atau cafe juga 
harus menciptakan suasana yang sesuai dengan pasar sasarannya serta dapat menarik 
pelanggan untuk membeli di restoran atau cafe tersebut.  
Salah satu cara untuk memenangkan persaingan dalam dunia bisnis yaitu dengan 
membuat sesuatu yang berbeda. Suasana bisa menjadi alternatif untuk membedakan 
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antara restoran/cafe yang satu dengan yang lainnya. Hal ini juga menjadi alasan bagi 
pelanggan untuk memilih dimana ia akan membeli produk yang diinginkan. Membuat 
pelanggan tertarik merupakan salah satu tujuan utama suatu restoran/cafe dan hal ini 
akan mendorong hasrat pelanggan untuk membeli (Putri et. al, 2014).  
Suasana bisa menjadi salah satu alternatif untuk membedakan restoran/cafe yang 
satu dengan yang lainnya, meskipun produk dan harganya kurang lebih sama antara 
restoran/cafe yang satu dengan yang lainnya. Penciptaan suasana yang memadai akan 
memberikan kepuasan tersendiri pada pelanggan (Listiono dan Sugiarto, 2015). 
Suasana memiliki peran yang sangat penting terhadap restoran atau cafe, karena 
suasana akan menciptakan pengalaman berbelanja bagi pelanggan. Pelanggan tidak 
akan merekomendasikan restoran atau cafe ke teman-teman lainnya apabila mereka 
tidak menemukan suasana yang menurut mereka menarik.  
Suasana dapat menimbulkan pengalaman berbelanja bagi pelanggan, hal ini akan 
mempengaruhi emosi pelanggan (Hilaliyah et. al, 2017). Pelanggan akan memberikan 
respon positif maupun respon negatif. Pelanggan yang memberikan respon positif, 
mereka akan berbelanja lebih lama sehingga hal ini akan mempengaruhi terjadinya 
impulse buying. Sedangkan pelanggan yang memberikan respon negatif, mereka 
dengan cepat akan meninggalkan tempat perbelanjaan, karena mereka merasa kurang 
nyaman dengan suasana yang ada di tempat tersebut.  
Menurut Nurdiansyah dan Matadji (2016) suasana (atmosphere) memiliki 
beberapa tujuan yaitu: 
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1. Penampilan eceran restoran atau cafe membantu menentukan citra restoran atau 
cafe dan memposisikannya di dalam benak pelanggan. 
2.  Tata letak restoran atau cafe yang efektif tidak hanya akan menjamin 
kenyamanan dan kemudahan melainkan juga mempunyai pengaruh yang besar 
pada pola lalu lintas perilaku berbelanja pelanggan. 
Suasana (atmosphere) merupakan faktor penting bagi restoran atau cafe untuk 
dapat membuat pelanggan merasa tertarik berkunjung dan nyaman dalam membeli 
makanan atau minuman (Alfin dan Nurdin, 2017). Suasana yang baik mampu 
membuat pelanggan menikmati semua proses pembelian yang ditawarkan retailer, 
serta memberikan rasa nyaman untuk berlama-lama di dalam restoran atau cafe 
tersebut. Selain itu, manfaat lain yang diperoleh retailer dalam penciptaan suasana 
yang baik adalah pelanggan akan merasa senang dan nyaman jika berada di dalam 
restoran atau cafe itu 
Menurut Diana, Pujiastuti, dan Indarwanta (2015) terdapat 5 indikator suasana 
antara lain yaitu:  
1. Desain ruangan menarik 
2. Cahaya ruangan yang cukup 
3. Warna dinding cerah 
4. Musik yang sesuai suasana 
5. Suhu ruangan sejuk  
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2.1.3. Kualitas Makanan  
 Kualitas tidak hanya terdapat pada barang atau jasa, tetapi juga terdapat di 
dalam produk makanan. Kualitas makanan merupakan suatu tingkatan dalam 
konsistensi kualitas menu yang dicapai dengan penetapan suatu standar produk dan 
kemudian mengecek poin-poin yang harus dikontrol untuk melihat kualitas yang 
ingin dicapai (Hanisah, 2017). Setiap produk makanan memiliki standar kualitas 
makanan sendiri-sendiri. Makanan yang segar dan lezat memainkan peran penting 
untuk melampaui pesaing.  
Kualitas pada makanan merupakan sesuatu yang sangat beragam dan relatif 
antara orang yang satu dengan yang lainnya. Hal ini juga menjadi salah satu cara 
untuk memaksimalkan keberhasilan dalam bisnis restoran atau cafe. Kualitas 
makanan memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan, sehingga akan lebih baik 
apabila dapat meningkatkan dan mempertahankan kualitas produk makanan sebagai 
dasar strategi pemasaran (Atmoko, 2017). Pelanggan akan puas jika restoran atau 
cafe tersebut mampu memberikan makanan yang berkualitas. 
Pelanggan akan tertarik pada kualitas makanan yang ditawarkan oleh sebuah 
restoran atau cafe. Faktor utama yang membuat pelanggan tertarik untuk mencoba 
berkunjung ke sebuah restoran atau cafe yaitu karena makanan yang ditawarkannya 
(Sugianto dan Sugiharto, 2013). Restoran atau cafe harus memiliki rasa makanan 
yang enak serta sesuai dengan selera atau ekspektasi pelanggan. Pelanggan akan 
merasa puas jika kualitas makanan yang dibeli sesuai dengan ekspektasi mereka dan 
17 
 
 
 
 
harganya terjangkau. Kedua hal ini akan membuat pelanggan puas dan akan 
berkunjung kembali ke restoran atau cafe tersebut. 
Kualitas makanan adalah salah satu cara terbaik yang digunakan untuk 
memaksimalkan keberhasilan dalam bisnis kuliner (Wijaya dan Petra, 2013). 
Pelanggan yang datang ke restoran atau cafe tentu ingin membeli makanan yang 
berkualitas. Kualitas yang baik akan memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak. 
Bagi pihak restoran atau cafe, dengan memiliki kualitas makanan yang baik maka ia 
akan mendapatkan citra yang baik di mata pelanggan, serta akan mendapatkan 
keuntungan dalam bisnisnya. Sedangkan bagi pelanggan ia akan mendapatkan 
kepuasan sesuai dengan apa yang mereka harapkan.  
 Menurut Sugianto dan Sugiharto (2013) dan (Jin et. al, 2012) terdapat 4 
indikator kualitas makanan antara lain: 
1. Kualitas rasa enak 
2.  Variasi jenis makanan  bermacam-macam 
3. Cita rasa  khas 
4. Sajian makanan lezat 
 
2.1.4. Kewajaran Harga  
Kewajaran (fairness) didefiniskan sebagai suatu penilaian untuk suatu hasil 
dan proses supaya mencapai hasil yang masuk akal dan dapat diterima. Sedangkan 
harga adalah sejumlah uang yang harus dikorbankan oleh pelanggan untuk 
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mendapatkan barang atau jasa yang diinginkan. Kewajaran harga atau price fairness 
adalah persepsi pelanggan mengenai transaksi penjualan yang harus dibayarkan 
(Ariastuti dan Untoro, 2017). Pelanggan harus membayar dengan harga yang adil, 
wajar dan dapat diterima dengan akal pikiran. Hal ini yang menyebabkan emosi dan 
respon pelanggan terhadap kepuasan produk menjadi berbeda-beda. 
 Kewajaran harga adalah persepsi positif yang menyebabkan respon positif 
terhadap pelanggan jika harga yang diterima sesuai dengan apa yang diperoleh 
(Ariastuti dan Untoro, 2017). Harga yang tidak wajar akan mempengaruhi kepuasan 
pelanggan serta niat pembelian ulang, sehingga semakin tinggi persepsi pelanggan 
mengenai harga maka akan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan di masa depan. 
Kewajaran harga dapat dilihat dari harga yang masuk akal untuk setiap barang yang 
dijual. Ketika suatu restoran atau cafe melakukan promo atau diskon, serta 
melakukan kenaikan harga yang sesuai maka restoran atau cafe tersebut memiliki 
harga yang wajar dibandingkan dengan pesaing lainnya.  
 Kewajaran harga didasarkan pada perbandingan transaksi yang melibatkan 
berbagai pihak. Ketika dirasa terjadi perbedaan harga, maka tingkat kesamaan antara 
transaksi merupakan unsur yang paling penting dari penilaian kewajaran harga 
(Elmayensis dan Nazwirman, 2017). Penilaian tentang kewajaran harga tergantung 
pada seberapa besar komperatif pihak yang terlibat didalam transaksi tersebut. 
Pelanggan akan melakukan pembelian berulang ketika mereka merasakan bahwa 
harga dan produk yang ditawarkan masuk akal. Jika pelanggan merasakan 
19 
 
 
 
 
pengorbanan mereka tidak berharga maka mereka tidak akan melakukan pembelian 
lagi.  
 Ada 3 “harga acuan” pelanggan ketika menilai kewajaran harga yaitu harga di 
masa lalu, harga yang diterapkan oleh kompetitor dan harga yang dikenakan oleh 
perusahaan (Elmayensis dan Nazwirman, 2017). Apabila harga yang dirasakan oleh 
pelanggan lebih rendah, maka pengorbanan yang diberikan oleh pelanggan juga lebih 
rendah. Lain halnya jika pelanggan memberi nilai terhadap suatu barang dengan 
harga yang tinggi, maka harga tersebut menggambarkan prestise/ image tentang 
kualitas barang tersebut. Harga yang dirasakan pelanggan merupakan faktor penting 
yang digunakan oleh pelanggan dalam menilai kualitas suatu barang. 
 Menurut Rifqi dan Hermin Endratno (2011) terdapat 3 indikator kewajaran 
harga yaitu: 
1. Keterjangkauan harga 
2. Kesesuaian harga dengan layanan 
3. Kesesuaian harga dengan fasilitas yang ditawarkan 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Listiono dan Sugiarto (2015) dengan 
sampel yang terdiri dari 100 pengunjung yang sedang berada di Liberia Eatery. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner dengan teknik pengambilan 
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sampel purposive sampling. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah suasana 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 
 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marinkovic et. al (2014) studi 
kasus pada konsumen restoran layanan penuh yang berada di Serbia, dengan 
menggunakan sampel sebanyak 218 responden dan menggunakan survey berbasis 
kuesioner. Penelitian ini menggunakan SEM dengan program AMOS 18.0. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa suasana berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan. 
Penelitian Rofa dan Dwiyanto (2016) studi kasus pada konsumen Salwa 
House kafe di Tembalang dengan menggunakan sampel sebanyak 104 responden dan 
menggunakan survei berbasis kuesioner. Penelitian ini menggunakan analisis SEM. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa suasana dapat berpengaruh terhadap 
kepuasan pelanggan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Saputra et. al (2016) pada konsumen rumah 
makan Bareh Solok Pangkalpinang dengan responden sebanyak 95 responden. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu convenience sampling. Metode 
analisis yang digunakan adalah metode regresi berganda. Hasil dari penelitian ini 
adalah kualitas makanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan di 
rumah makan Bareh Solok Pangkalpinang. 
 Menurut penelitian yang dilakukan Sugianto dan Sugiharto (2013) pada 
konsumen di restoran Yung Ho Surabaya, dengan sampel sebanyak 100 konsumen 
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dengan menggunakan kuesioner. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu  
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas makanan berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan pelanggan di restoran Yung Ho Surabaya. 
 Penelitian Canny (2014) pada restoran kasual di Jakarta dengan sampel 
sebanyak 213 sampel dengan menggunakan kuesioner. metode analisis yang 
digunakan  dalam penelitian ini adalah pendekatan regresi berganda. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas makanan berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan pelanggan.  
 Penelitian Curatman dan Hermansyah (2015) pada konsumen Giant di kota 
Cirebon dengan sampel sebanyak 100 sampel dengan menggunakan kuesioner. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi sederhana dan 
regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kewajaran harga 
berpengaruh siginifikan terhadap kepuasan pelanggan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono dan Untoro  (2015) pada 
pengunjung Galeri Indosat di Solo, dengan menggunakan sampel sebanyak 165 dan 
menggunakan survei berbasis kuesioner. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa kewajaran harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka konsep adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah dalam 
penelitian. Berdasarkan uraian diatas, suasana, kualitas makanan  dan kewajaran 
harga menjadi variabel independen. Sedangkan kepuasan pelanggan menjadi variabel 
dependen. Adapun kerangka pemikiran dapat atau masalah yang akan dikaji dapat 
dilihat melalui bagian berikut ini: 
Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir  
 
    
     
 H1   
            
 
H2 
       
       H3 
 
 
Sumber: (Jin et al., 2012); (Marinkovic et al., 2014) 
 
Atmosphere 
Food Quality 
Price Fairness 
Customer 
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2.4. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap masalah yang 
masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Oleh karena itu 
masih harus diadakan penelitian lebih lanjut untuk menguji kebenarannya. 
1. Hubungan suasana (atmosphere) terhadap kepuasan pelanggan 
 Hasil penelitian pengaruh suasana (atmosphere) terhadap kepuasan pelanggan 
telah dijelaskan oleh Listiono dan Sugiarto (2015), dalam hasil pengujiannya bahwa 
atmosphere berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan sebesar 0,811. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfin dan Nurdin (2017), 
menyimpulkan bahwa variabel atmosphere berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan, hal ini ditunjukkan dengan nilai sebesar 0,234 atau 23,4%.  
H1 :  Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara suasana (atmosphere) terhadap 
kepuasan pelanggan (customer satisfaction) di Wedangan Ijo. 
2. Hubungan kualitas makanan (food quality) terhadap kepuasan pelanggan 
 Pengaruh kualitas makanan (food quality) terhadap kepuasan pelanggan dapat 
dilihat pada hasil penelitian Sugianto dan Sugiharto (2013) yang meneliti tentang 
kualitas makanan (food quality) di restoran Yung Ho Surabaya memiliki pengaruh 
yang signifikan sebesar 0,166 terhadap kepuasan pelanggan. 
 Dan penelitian kualitas makanan (food quality) yang dilakukan oleh (Saputra 
et al., 2016) pada rumah makan Bareh Solok Pangkal Pinang menyimpulkan bahwa 
kualitas makanan secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dengan 
nilai signifikan sebesar 0,002. 
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H2 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas makanan (food quality) 
terhadap kepuasan pelanggan (customer satisfication) di Wedangan Ijo.  
3. Hubungan kewajaran harga (price fairness) terhadap kepuasan pelanggan 
 Curatman dan Hermansyah (2015) dalam penelitiannya yang berjudul 
membangun kepuasan konsumen melalui kewajaran harga dan merek pribadi (survey 
pada konsumen Giant Kota Cirebon) memberikan pernyataan bahwa kewajaran harga 
(price fairness) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan dengan nilai R 
sebesar 0,308.  
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono dan Untoro 
(2015), ia menyimpulkan bahwa kewajaran harga (price fairness) berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan pelanggan, hal ini ditunjukkan dengan nilai sebesar 
5,792. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik persepsi pelanggan mengenai 
kewajaran harga suatu produk maka semakin tinggi kepuasan pelanggan terhadap 
produk tersebut.  
H3 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara kewajaran harga (price 
fairness) terhadap kepuasan pelanggan (customer satisfication) di Wedangan Ijo. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2018 
sampai dengan selesai. Responden dalam penelitian ini adalah pengunjung Wedangan 
Ijo Makam Haji.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
 Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu proses 
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk 
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui (Ferdinand, 2014). 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suasana, kualitas 
makanan dan kewajaran harga terhadap kepuasan pelanggan. Pengumpulan data 
dengan menggunakan kuesioner pada pengunjung di Wedangan Ijo Makam Haji. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal 
atau orang yang memiliki karakeristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian 
seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian(Ferdinand, 
26 
 
 
 
 
2014). Menurut Supangat (2008) populasi yaitu sekumpulan objek yang akan 
dijadikan sebagai bahan penelitian dengan ciri mempunyai karakeristik yang sama. 
Populasi dalam penelitian ini adalah para pengunjung di Wedangan Ijo Makam Haji 
dengan jumlah pengunjung rata-rata selama 11 bulan terakhir sebanyak 3.650 
pengunjung.  
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah sub kelompok atau sebagian dari populasi(Sekaran, 2006). 
Menurut Supangat (2008) sampel adalah bagian dari populasi (contoh), untuk 
dijadikan sebagai bahan penelaahan dengan harapan contoh yang diambil dari 
populasi tersebut dapat mewakili (representative) terhadap populasinya. Subset ini 
diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin kita meneliti seluruh anggota 
populasi, oleh karena itu kita membentuk perwakilan poluasi yang disebut sampel.  
 Dalam penelitian multivariate (termasuk yang menggunakan analisis regresi 
multivariate) besarnya sampel ditentukan sebanyak 25 kali variabel independen 
(Ferdinand, 2014).  
  Jumlah sampel = 25 x variabel independen    
 = 25 x 3  
     = 75   
 Berdasarkan penghitungan pengambilan sampel diatas, maka dapat diketahui 
bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 75 
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responden pada pengunjung Wedangan Ijo Makam Haji, akan tetapi untuk 
meminimalisir kesalahan dalam pengambilan data, peneliti mengambil 100 
pengunjung sebagai sampel penelitian.  
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling yaitu sampling 
accidental. Sampling accidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel. Sehingga dengan teknik ini peneliti mengambil responden 
pada konsumen yang saat itu berada di Wedangan Ijo Makam Haji. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
 
3.4.1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya atau objek 
penelitian oleh pihak yang berkepentingan, biasanya data diperoleh dari perhitungan 
atau pengukuran secara langsung (Quadratullah Farhan, 2014). Data primer dalam 
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penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner, yang dibagikan kepada 
pengunjung Wedangan Ijo Makam Haji. 
 
3.4.2. Data Sekunder 
 Menurut Quadratullah, Farhan (2014) data sekunder adalah data yang tidak 
langsung dikumpulkan oleh pihak yang berkepentingan, biasanya data sudah 
diterbitkan atau digunakan pihak lain, bisa melalui majalah, jurnal, koran, atau 
publikasi lainnya. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari referensi pada 
jurnal, buku, internet, dan sumber lainnya yang dijadikan sebagai pedoman 
pengolahan data. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
menyebarkan kuesioner. Kuesioner merupakan cara pengumpulan data dengan 
menggunakan daftar pertanyaan (angket) atau daftar isian terhadap objek yang diteliti 
(populasi) (Hasan, 2008). Kemudian diukur menggunakan skala likert. Skala likert 
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu skala yang berisi lima tingkat prefensi 
jawaban dengan pilihan sebagai berikut (Ghozali, 2013):  
 Sangat Tidak Setuju (STS)  Nilai 1 
 Tidak Setuju (TS)   Nilai 2 
 Kurang Setuju (KS)   Nilai 3 
 Setuju (S)    Nilai 4 
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 Sangat Setuju (SS)   Nilai 5 
 
3.6. Variabel Penelitian 
 Variabel adalah nilai yang mencerminkan karakter dari unit pengamatan 
terkecil atau elemen dari suatu objek penelitian (Soeparno, 2009). Variabel memiliki 
variasi yang berubah-ubah atau berbeda-beda sesuai dengan sifat dan ciri-ciri yang 
dimiliki oleh masing-masing elemen. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari dua variabel yaitu: 
3.6.1. Variabel Bebas (Independen Variabel) 
 Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini yang 
bertindak sebagai variabel bebas (independen) adalah Suasana, Kualitas Makanan, 
dan Kewajaran Harga.  
3.6.2. Variabel Terikat (Dependen Variabel) 
 Variabel terikat yaitu variabel  yang dipengaruhi atau variabel yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang bertindak 
 sebagai variabel terikat (dependen) dalah Kepuasan Pelanggan.  
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
 Menurut Soeparno (2009) variabel adalah nilai yang mencerminkan karakter 
dari unit pengamatan terkecil atau elemen dari suatu objek penelitian. Dalam 
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penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu suasana (X1), kualitas makanan 
(X2), kewajaran harga (X3) dan variabel independen yaitu kepuasan pelanggan (Y). 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel  Definisi Indikator 
Suasana Suasana (atmosphere) merupakan suatu 
rancangan ruang untuk menghasilkan 
efek emosional tertentu pada pembeli 
untuk meningkatkan probabilitas 
pembeliannya. Suasana bisa menjadi 
salah satu alternatif untuk membedakan 
restoran/cafe yang satu dengan yang 
lainnya, meskipun produk dan harganya 
kurang lebih sama antara restoran/cafe 
yang satu dengan yang lainnya. 
 
1. Desain ruangan 
menarik 
2. Cahaya ruangan yang 
cukup 
3. Warna dinding cerah 
4. Musik yang sesuai 
suasana 
5. Suhu ruangan sejuk  
(Diana et. al, 2015) 
Kualitas 
Makanan 
Kualitas makanan merupakan suatu 
tingkatan dalam konsistensi kualitas  
menu yang dicapai dengan penetapan 
suatu standar produk dan kemudian 
mengecek poin-poin yang harus 
dikontrol untuk melihat kualitas yang 
ingin dicapai. Faktor utama yang 
membuat pelanggan tertarik untuk 
mencoba berkunjung ke sebuah restoran 
atau 
1. Warna dinding cerah 
2. Variasi jenis 
makanan  bermacam-
macam 
3. Cita rasa  khas 
4. Sajian makanan lezat 
(Sugianto dan Sugiharto, 
2013), (Jin et. al, 2012) 
 
       Tabel berlanjut….. 
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Lanjutan Tabel 2.2 
Variabel  Definisi Indikator 
 cafe yaitu karena makanan yang 
ditawarkannya. 
 
 
Kewajaran 
Harga 
Kewajaran harga atau price fairness 
merupakan persepsi pelanggan mengenai 
transaksi penjualan yang harus 
dibayarkan. Pelanggan harus membayar 
dengan harga yang adil, wajar dan dapat 
diterima dengan akal pikiran. Pelanggan 
akan melakukan pembelian berulang 
ketika mereka merasakan bahwa harga 
dan produk yang ditawarkan masuk akal. 
1. Keterjangkauan 
harga 
2. Kesesuaian harga 
dengan layanan 
3. Kesesuaian harga 
dengan fasilitas yang 
ditawarkan 
(Rifqi dan Hermin 
Endratno, 2011) 
Kepuasan 
Pelanggan 
Kepuasan pelanggan merupakan 
tingkatan perasaan konsumen setelah 
membandingkan kinerja atau hasil 
produk yang ia rasakan dengan 
harapannya. Apabila kinerja produk 
lebih rendah daripada harapan 
pelanggan, maka pembeli tidak akan 
merasa puas terhadap produk tersebut 
dan jika kinerja produk sesuai dengan 
harapan pelanggan, maka pembeli akan 
merasa puas terhadap produk tersebut. 
1. Kualitas makanan 
sesuai harapan 
pelanggan 
2. Kualitas pelayanan 
sesuai harapan 
pelanggan 
3. Ketepatan atas 
pilihan restoran 
4. Pengalaman yang 
menyenangkan 
5. Kepuasan secara 
keseluruhan 
(Hanaysha, 2016) 
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3.8. Uji Instrumen 
 Uji instrument digunakan untuk untuk menguji apakah sebuah instrument itu 
baik atau tidak. Uji instrument dalam penelitian ini adalah uji validitas dan 
reliabilitas.  
1. Uji Validitas  
 Validitas pada dasarnya kata “valid” mengandung makna yang sinonim 
dengan kata “good”, validitas dimaksudkan sebagai pengukur kemampuan atribut-
atribut dalam variabel (Ferdinand, 2014). Menurut Ghozali (2013) uji validitas 
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
 Uji validitas dapat dihitung menggunakan aplikasi SPSS. Uji ini dapat 
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 
freedom (df)= n – 2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Lalu, untuk menguji 
apakah apakah masing-masing indikator valid atau tidak, dapat dilihat pada tampilan 
output cronbrach alpha pada kolom correlated item total correlation. Jika r hitung 
lebih besar daripada r tabel dan nilai positif maka indikator tersebut dinyatakan valid 
(Ghozali, 2013). 
2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas digunakan untuk mengukur data-data yang dihasilkan disebut 
reliabel atau terpercaya apabila instrument itu secara konsisten memunculkan hasil 
yang sama setiap kali dilakukan pengukuran (Ferdinand, 2014). Reliabilitas adalah 
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alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk (Ghozali, 2013). Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang  
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.  
 Uji reliabilitas dapat di hitung dengan menggunakan aplikasi SPSS. Lalu, 
untuk mengukur reliabilitas dilakukan dengan menghitung uji statistic Cronbach 
Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach 
Alpha > 0.70 (Ghozali, 2013). 
 
3.9. Teknik Analisis Data 
3.9.1. Uji Asumsi Klasik 
 Menurut Ghozali (Ghozali, 2013) uji asumsi klasik adalah pengujian yang 
dilakukan untuk menilai kehandalan suatu model. Uji asumsi klasik sebagai uji 
persyaratan suatu analisis regresi linier berganda. Dalam pengujian ini uji asumsi 
klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas. Asumsi 
klasik penting dilakukan karena merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam model 
regresi agar model tersebut menjadi lebih valid sebagai alat penduga. Uji asumsi 
klasik dalam penelitian ini antara lain: 
1. Uji Normalitas  
 Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji statistik yang dapat 
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digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: 
H0 : Data residual berdistribusi normal 
HA : Data residual berdistribusi tidak normal 
Dengan uji ini data disimpulkan : 
a. Normal apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 
b. Tidak normal apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 
(Ghozali, 2013) 
2. Uji Multikolonieritas 
 Menurut Ghozali (2013) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Jika terjadi korelasi, maka dikatakan terdapat problem multikolonieritas.  
 Uji multikolonieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) dan nilai Tolerance pada hasil uji multikolonieritas SPSS. Nilai 
Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). 
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah 
nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2013).  
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali (2013), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
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pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.  
 Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat hasil uji Glejser pada 
tingkat signifikansi hasil regresi nilai absolute residual dengan variabel bebas. 
Apabila masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
absolute residual (α=0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
 
3.9.2. Regresi Linear Berganda 
 Regresi linear berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 
antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen. Regresi linear berganda adalah regresi dimana 
variabel terikatnya (Y) dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel bebas 
(X1, X2, X3,……….Xn) namun masih menunjukkan diagram hubungan yang linear 
(Ghozali, 2013). 
 Tujuan dalam analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh 
Suasana (X1), Kualitas Makanan (X2) dan Kewajaran Harga (X3) terhadap Kepuasan 
Pelanggan (Y) dengan menggunakan persamaan regresi sebagai berikut: 
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 Y = α + b1 X1 + b2  X2 + b3 X3 + e 
 Keterangan:  
                Y : Kepuasan Pelanggan 
                X1 : Suasana 
                X2 : Kualitas Makanan 
                X3 : Kewajaran Harga 
                α : Konstanta 
                b1 : Koefisien rergresi suasana 
                b2 : Koefisien regresi kualitas makanan 
                b3 : Koefisien regresi kewajaran harga 
                e : Variabel pengganggu                 
 
3.9.3. Uji Ketepatan Model 
 Menurut Ghozali (2013) uji ketepatan model atau uji kelayakan model adalah 
pengujian yang digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi. Ketepatan 
model dalam penelitian ini dilakukan melalui pengukuran nilai koefisien determinasi 
(R2), uji statistik F, dan uji statistik t. 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi yang kecil berarti 
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kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2013). 
 Atau dapat dikatakan apabila nilai koefisien determinasi (R2) = 0 berarti 
diantara variabel independen dengan variabel dependen tidak ada hubungan, 
sedangkan apabila nilai koefisien determinasi (R2) = 1 berarti antara variabel nilai 
independen dengan variabel terikat mempunyai hubungan kuat. 
2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
 Uji F digunakan untuk menunjukkan semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2013). Adapun kriteria untuk melakukan pengujian 
tersebut adalah: 
a. Tingkat signifikansi (α = 0,05) 
b. Kriteria pengujian 
H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel  
H0 ditolak apabila Fhitung > Ftabel atau apabila p-value (sig.) < α 
c. Kesimpulan 
Apabila Fhitung < Ftabel , maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti secara 
bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
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Apabila Fhitung > Ftabel , maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti secara 
bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
3.9.4.  Uji Hipotesis (Uji T) 
 Menurut Ghozali (2013) uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Adapun kriteria untuk melakukan pengujian 
tersebut adalah: 
a. Tingkat signifikansi (α = 0,05) 
b. Kriteria pengujian 
H0 diterima apabila thitungl < ttabel 
H0 ditolak apabila thitung > ttabel atau apabila p-value (sig.) < α 
c. Kesimpulan  
Apabila thitung < ttabel , maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti variabel 
independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Apabila thitung > ttabel , maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti variabel 
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Responden 
  Dalam penelitian ini peneliti menyebar 100 kuesioner pada konsumen di 
wedangan ijo. Dari data yang terkumpul akan diidentifikasi berdasarkan jenis 
kelamin, usia dan pekerjaan/status. Identifikasi dilakukan untuk mengetahui secara 
umum gambaran dari responden dalam penelitian ini. Berikut ini profil 100 
responden yang ikut berpartisipasi dalam penelitian: 
1. Deskripsi Responden  
Tabel 4.1 
Profil Responden Jenis Kelamin (n=100) 
Kategori Jenis 
Kelamin 
Jumlah 
Responden 
Presentase  
Laki-laki 48 48% 
Perempuan  52 52% 
Total  100 100% 
           Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 Dalam tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang ikut berpartisipasi 
dalam penelitian ini memiliki jenis kelamin laki-laki sebanyak 48 dari seluruh 
responden atau sekitar 48% dari seluruh jumlah responden yang ada. Sedangkan yang 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 52 atau sekitar 52% dari seluruh responden 
yang ada dalam penelitian ini. Pada kategori jenis kelamin didominasi oleh responden 
perempuan. 
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2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Profil Responden Usia  
Usia  Jumlah Responden Presentase 
< 18 tahun 7 7% 
19-25 tahun 64 64% 
26-30 tahun 20  20% 
> 30 tahun 9 9% 
Total 100 100% 
                Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 Pada kategori usia lebih di dominasi oleh responden yang berusia 19-25 
tahun dengan jumlah responden sebanyak 64 responden, sedangkan jumlah responden 
dengan usia < 18 tahun berjumlah 7 responden. Responden dengan usia 26-30 tahun 
sebanyak 20 responden, sedangkan responden yang berusia > 30 tahun hanya 
berjumlah 9 responden. 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan/Status 
Tabel 4.3  
Profil Responden Pekerjaan/Status 
Kategori 
Pekerjaan/Status 
Jumlah 
Responden 
Presentase  
Pelajar  7 7% 
Mahasiswa  40 40% 
Pekerja/Wiraswasta 35 35% 
Pegawai negeri/Swasta 13 13% 
Ibu Rumah Tangga 4 4% 
Lainnya  1 1% 
Total  100 100% 
        Sumber: Data Primer, diolah 2018 
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 Latar belakang Pekerjaan/Status responden dengan jumlah responden yang 
paling banyak yaitu responden yang berstatus mahasiswa yang berjumlah 40 
responden, sementara untuk responden yang berstatus sebagai pelajar berjumlah 7 
responden. Untuk responden yang berstatus pekerja/wiraswasta sebanyak 35 
responden, sedangkan responden yang bekerja sebagai pegawai negeri/swasta 
sebanyak 13 responden. Untuk responden yang berstatus sebagai ibu rumah tangga 
berjumlah 4 responden, sedangkan responden yang mempunyai pekerjaan lain (tidak 
disebutkan dalam kategori) sebanyak 1 responden.  
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
 Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel utama dalam penelitian 
ini, yaitu suasana, kualitas makanan, kewajaran harga dan kepuasan pelanggan. 
Teknik yang digunakan yaitu melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan 
total skor konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan nilai rhitung  dengan rtabel . 
rtabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 30, df = n-2 
maka diperoleh rtabel sebesar 0,361. Apabila rhitung > rtabel dan nilainya positif maka 
butir pertanyaan atau indikator dikatakan valid. 
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Tabel 4.4 
 Hasil Uji Validitas Variabel Suasana 
Pernyataan  R Hitung  R Tabel  Keterangan 
S1 0,474 0,3610 Valid  
S2 0,573 0,3610 Valid 
S3 0,419 0,3610 Valid 
S4 0,395 0,3610 Valid 
S5 0,402 0,3610 Valid 
Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Makanan 
Pernyataan  R Hitung R Tabel Keterangan 
KM1 0,588 0,3610 Valid 
KM2 0,772 0,3610 Valid 
KM3 0,709 0,3610 Valid 
KM4 0,606 0,3610 Valid 
Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Kewajaran Harga 
Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 
KH1 0,430 0,3610 Valid 
KH2 0,636 0,3610 Valid 
KH3 0,528 0,3610 Valid 
  Sumber: Data Primer, diolah 2018 
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Tabel 4.7 
Hasil UjiValiditas Variabel Kepuasan Pelanggan 
Pernyataan  R Hitung R Tabel Keterangan  
KP1 0,749 0,3610 Valid 
KP2 0,597 0,3610 Valid 
KP3 0,536 0,3610 Valid 
KP4 0,641 0,3610 Valid 
KP5 0,789 0,3610 Valid 
  Sumber: Data Primer, diolah 2018  
 Dari keempat tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing nilai 
pernyataan dalam variabel suasana, kualitas makanan, kewajaran harga dan kepuasan 
pelanggan mempunyai rhitung lebih besar daripada rtabel . Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa indikator atau pernyataan kuesioner diatas adalah valid sebagai alat ukur 
variabel.  
2. Uji Reliabilitas 
  Uji reliabilitas digunakan untuk melihat setiap indikator dari masing-masing 
variabel apakah dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel. Reliabilitas 
suatu indikator dapat dilihat dari nilai croncbach alpha. Indikator atau item 
pertanyaan yang dapat dikatakan reliabel apabila nilai dari Cronbach alpha lebih 
besar dari 0,70 (Ghozali, 2013) hasil keseluruhan dari uji reliabilitas dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 
Alpha 
Nilai Banding Keterangan 
Suasana  0,893 0,70 Reliabel 
Kualitas Makanan  0,891 0,70 Reliabel 
Kewajaran Harga  0,894 0,70 Reliabel 
Kepuasan Pelanggan  0,899 0,70 Reliabel 
      Sumber: Data Primer, diolah 2018  
 Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa keempat variabel mempunyai nilai 
lebih besar dari 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator yang digunakan 
pada variabel suasana, kualitas makanan, kewajaran harga, dan kepuasan pelanggan 
dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik adalah pengujian yang dilakukan untuk menilai kehandalan 
suatu model. Uji asumsi klasik sebagai uji persyaratan suatu analisis regresi linier 
berganda. Dalam pengujian ini uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolonieritas, uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah ada data yang di gunakan 
berdistribusi secara normal atau tidak. Data yang baik adalah data yang terdistribusi 
secara normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogorof-
smirnof (K-S), dengan cara membandingkan Sig. dengan α=0,05. Data berdistribusi 
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normal apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Data tidak normal 
apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05. Berikut ini adalah hasil uji 
normalitas: 
Tabel 4.9 
Uji Normalitas  
  Unstandardized 
Residual 
N  100 
Normal Parameters Mean 0E-7 
 Std. Deviation  1.56832290 
Most Extreme Differences  Absolute  0.070 
 Positive  0.070 
 Negative  -0,053 
Kolmogorov-Smirnov Z  0,700 
Asymp. Sig. (2-tailed)  0,711 
a. Test distribution is Normal  
b. Calculated from data  
         Sumber: Data primer, diolah 2018 
 Dari tabel 4.9 diatas dapat dilihat dari tabel One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test diketahui bahwa nilai dari asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar daripada 
0,05 yaitu 0,711 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi secara 
normal.  
2. Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Cara mendeteksi ada atau tidaknya 
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gejala multikolonieritas dengan cara melihat nilai tolerance value (TOL) dan variance 
inflation factor (VIF). Jika nilai VIF < 10 dan nilai dari tolerance > 0,10 maka tidak 
terjadi gejala multikolonieritas, sebaliknya apabila nilai VIF > 10 dan nilai tolerance  
< 0,10 maka terjadi gejala multikolonieritas antar variabel independen dalam model 
regresi. Hasil perhitungan diperoleh hasil nilai VIF dan tolerance sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel  Tolerance  VIF Keterangan  
Suasana  0,731 1.367 Tidak terjadi multikolonieritas 
Kualitas Makanan 0,607 1.647 Tidak terjadi multikolonieritas 
Kewajaran Harga  0,704 1.420 Tidak terjadi multikolonieritas 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
 Dari tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk masing-
masing variabel independen suasana (0,731), kualitas makanan (0,607) dan kewajaran 
harga (0,704). Dari ketiga variabel independen diatas nilai tolerance > 0,10  sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi gejala 
multikolonieritas yaitu korelasi antar variabel bebas.  
 Selanjutnya nilai VIF untuk masing-masing variabel independen suasana 
(1,367), kualitas makanan (1,647) dan kewajaran harga (1,420). Dari ketiga variabel 
independen diatas nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model 
regresi ini tidak terjadi gejala multikolonieritas yaitu korelasi antar variabel bebas. 
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3. Uji Heteroskesdastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
glejser dengan cara membandingkan signifikansi setelah diadakan regresi dengan 
Absolut Residual pada variabel dependen. Adapun hasil uji heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients  
Model T Sig. 
1 (Constant)  1,813 0,073 
S -1,200 0,233 
KM -0,746 0,457 
KH 0,840 0,403 
a. Dependen Variable: RES3 
 Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser pada tabel 4.11 
diatas menunjukkan bahwa nilai sig variabel independen didalam tabel lebih besar 
dari pada 0,05. Variabel suasana (0,233 > 0,05), kualitas makanan (0,457 > 0,05),  
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kewajaran harga (0,403 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini  
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 
4.2.3. Regresi Linear Berganda 
 Regresi linear berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 
antara dua variabel atau lebih, dan juga digunakan untuk menunjukkan arah 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Tujuan dari analisis 
ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2013). Hasil regresi linear berganda suasana, kualitas 
makanan dan kewajaran harga terhadap kepuasan pelanggan dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.12 
Analisis Regresi 
Coefficients 
Model Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 
(Constant) 
5,137 2,244 
S 0,163 0,106 
KM 0,442 0,117 
KH 0,388 0,172 
a. Dependen Variable: KP 
             Sumber: Data Primer, diolah 2018 
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Y = 5,137 + 0,163X + 0,442X + 0,388X 
Keterangan: 
1. Konstanta sebesar 5,137 artinya apabila suasana, kualitas makanan dan 
kewajaran harga adalah lima, maka tingkat kepuasan pelanggan adalah sebesar 
5,137. 
2. Koefisien regresi variabel suasana bernilai 0,163. Artinya, apabila terjadi 
penambahan kepuasan pelanggan sebesar 1 maka akan mempengaruhi 
penambahan kepuasan pelanggan sebesar 0,163 dengan asumsi kualitas makanan 
dan kewajaran harga adalah tetap. 
3. Koefisien regresi variabel kualitas makanan bernilai 0,442. Artinya, apabila 
terjadi penambahan kepuasan pelanggan sebesar 1 maka akan mempengaruhi 
penambahan kepuasan pelanggan sebesar 0,442 dengan asumsi suasana dan 
kewajaran harga adalah tetap. 
4. Koefisien regresi variabel kewajaran harga bernilai 0,388. Artinya, apabila 
terjadi penambahan kepuasan pelanggan sebesar 1 maka akan mempengaruhi 
penambahan kepuasan pelanggan sebesar 0,388 dengan asumsi suasana dan 
kualitas makanan adalah tetap. 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase variabel 
independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen. Hasil 
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pengujian koefisien determinasi variabel suasana, kualitas makanan dan kewajaran 
harga terhadap kepuasan pelanggan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.13 
Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model  R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0,621 0,385 0,366 1,593 
   a. Predictors: (Constant), S, KM, KH 
Sumber: Data Primer, diolah 2018  
 Dari tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa nilai adjusted r square sebesar 
0,366 yang artinya variabel suasana, kualitas makanan dan kewajaran harga mampu 
menjelaskan variabel kepuasan pelanggan sebesar 36,6% sementara sisanya 63,4% 
(100% - 36,6%) dijelaskan oleh variabel lain. 
2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen atau tidak, jika iya berarti model yang dibuat sudah layak. Hasil 
pengujian uji F suasana, kualitas makanan, dan kewajaran harga terhadap kepuasan 
pelanggan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.14 
Uji F 
ANOVA 
Model F Sig. 
1 Regression 20,055 0,000 
Residual    
Total    
a. Predictors : (Constant), KH, S, KM 
b. Dependen Variable: KP 
           Sumber: Data Primer, diolah 2018 
 Hasil uji F dapat dilihat dari nilai F hitung, yaitu sebesar 20,055 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Untuk mengetahui F tabel, terlebih dahulu ditentukan df1 
dan df2. Dengan menggunakan signifikansi α = 5%, dimana df1 merupakan jumlah 
variabel independen yaitu 3, sedangkan df2 merupakan nilai residual dari model (n-k-
1) yaitu 96 dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel 
independen.  
 Dalam F tabel diperoleh hasil 2,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
Fhitung > Ftabel  (20,055 > 2,70) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini 
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
suasana, kualitas makanan dan kewajaran harga berpengaruh terhadap kepuasan 
pelanggan.  
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4.2.5. Uji Hipotesis (Uji T) 
 Uji T digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Untuk menguji hipotesis statistik T dapat 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai statistik  T dengan titik kritis menurut 
tabel. Apabila nilai statistik T hasil pehitungan lebih tinggi dibandingkan nilai T 
tabel, kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. Hasil pengujian uji T 
pada suasana, kualitas makanan dan kewajaran harga terhadap kepuasan pelanggan 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.15 
Uji T 
 
Coefficients 
Model T Sig. 
1 (Constant) 2,289 0,024 
S 1,530 0,129 
KM 3,785 0,000 
KH 2,253 0,027 
a. Dependent Variable: KP 
  Sumber: Data Primer, diolah 2018 
a. Pengujian variabel suasana 
 Dari tabel 4.15 diatas diperoleh bahwa nilai t pada variabel suasana diperoleh 
sebesar thitung sebesar 1,530 dengan probabilitas sebesar 0,129. Untuk mengetahui t tabel 
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dapat dicari dengan rumus ttabel = (α/2 ; n-k-1) dimana α adalah tingkat kepercayaan, 
sedangkan n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independen. 
 ttabel = (0,05/2 ; 100-3-1) 
ttabel = (0,025 ; 96), kemudian dicari pada distribusi nilai ttabel maka ditemukan nilai 
ttabel sebesar 1,984. Sehingga dapat diperoleh hasil 1,530 < 1,984 dengan signifikansi 
0,129 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa suasana tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan pelanggan. Hal ini berarti bahwa tidak terbukti kebenaranya bahwa semakin 
tinggi suasana maka semakin tinggi pula kepuasan pelanggan.  
b. Pengujian variabel kualitas makanan 
 Untuk variabel kualitas makanan diperoleh nilai thitung sebesar 3,785 dengan 
probabilitas sebesar 0,000.  Untuk mengetahui ttabel dapat dicari dengan rumus ttabel = 
(α/2 ; n-k-1) dimana α adalah tingkat kepercayaan, sedangkan n adalah jumlah 
responden dan k adalah jumlah variabel independen. 
ttabel = (0,05/2 ; 100-3-1) 
ttabel = (0,025 ; 96), kemudian dicari pada distribusi nilai ttabel maka ditemukan nilai 
ttabel sebesar 1,984. Sehingga dapat diperoleh hasil 3,785 > 1,984 dengan signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas makanan berpengaruh 
terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kualitas makanan 
maka akan semakin tinggi kepuasan pelanggan.  
c. Pengujian variabel kewajaran harga 
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 Untuk variabel kewajaran harga diperoleh nilai thitung  sebesar 2,253 dengan 
probabilitas sebesar 0,027.  Untuk mengetahui ttabel dapat dicari dengan rumus ttabel = 
(α/2 ; n-k-1) dimana α adalah tingkat kepercayaan, sedangkan n adalah jumlah 
responden dan k adalah jumlah variabel independen. 
ttabel = (0,05/2 ; 100-3-1) 
ttabel = (0,025 ; 96), kemudian dicari pada distribusi nilai ttabel maka ditemukan nilai 
ttabel sebesar 1,984. Sehingga dapat diperoleh hasil 2,253 > 1,984 dengan signifikansi 
sebesar 0,027 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kewajaran harga berpengaruh 
terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kewajaran harga 
maka akan semakin tinggi pula kepuasan pelanggan.  
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
1. Pengaruh antara suasana terhadap kepuasan pelanggan 
 Suasana tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini 
dinyatakan berdasarkan hasil uji t suasana terhadap kepuasan pelanggan dengan nilai 
thitung < ttabel (1,530 < 1,984) dimana nilai signifikansinya 0,129 > 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa suasana tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan. (H1 ditolak dan Ho diterima).  
 Hal ini mengindikasikan bahwa suasana tidak mempengaruhi kepuasan 
pelanggan. Desain ruangan yang menarik, cahaya ruangan yang cukup, warna 
dinding yang cerah, musik yang sesuai suasana, dan suhu ruangan yang sejuk tidak 
menjadi salah satu alasan utama pengunjung untuk puas berkunjung ke wedangan ijo 
55 
 
 
 
 
tersebut. Hal utama yang membuat mereka pergi berkunjung ke wedangan ijo adalah 
karena lokasi wedangan yang strategis dan mudah dijangkau.  
 Lokasi yang strategis dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan, karena 
dengan lokasi yang strategis, mudah dijangkau dan dekat dengan keramaian 
merupakan lokasi yang tepat untuk mendirikan bisnis wedangan. Begitu juga dengan 
wedangan ijo dimana letak wedangan tersebut berada di tengah keramaian kota, serta 
lokasinya yang strategis menjadikan wedangan ini di minati oleh banyak orang. 
Umumnya sebagian besar pengunjung yang berkunjung ke wedangan tersebut berasal 
dari daerah makam haji dan sekitarnya. 
 Pengunjung yang berkunjung ke wedangan ijo tidak begitu 
mempermasalahkan suasana yang ada di wedangan. Meskipun ada sebagian 
pengunjung yang kurang nyaman dengan suasana di wedangan, tetapi yang terpenting 
bagi mereka adalah lokasi wedangan ijo yang strategis dan mudah dijangkau. 
Sehingga para pengunjung yang ingin berkunjung ke wedangan akan mudah 
menemukan lokasi wedangan tersebut.  
 Para pengunjung tidak begitu memperhatikan desain ruangan, warna dinding 
dan cahaya ruangan. Mereka puas berkunjung ke wedangan ijo selain karena lokasi 
wedangan yang strategis, wedangan tersebut memiliki cita rasa makanan yang khas 
dan variasi jenis makanan yang bermacam-macam, serta dari segi harga cukup 
terjangkau.  
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 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Umam & 
Mansur, 2016) yang menyatakan bahwa suasana tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan pelanggan.  Sejalan dengan penelitian Putri et. al (2014) pada konsumen di 
Monopoli Cafe and Resto Soekarno Hatta Malang yang menunjukkan bahwa suasana 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan.  
2. Pengaruh antara kualitas makanan terhadap kepuasan pelanggan 
 Dari hasil perhitungan kualitas makanan berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan pelanggan. Hal ini dinyatakan berdasarkan pengujian hasil uji t kualitas 
makanan terhadap kepuasan pelanggan dengan nilai thitung > ttabel  (3,785 > 1,984) 
dimana nilai signifikansinya  0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kualitas makanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan H2 diterima 
dan H0 ditolak). Wujud dari kualitas makanan dalam penelitian ini adalah kualitas 
rasa enak, variasi jenis makanan yang bermacam-macam, cita rasa yang khas dan 
sajian makanan lezat.  
 Semakin tinggi kualitas makanan yang ditawarkan maka akan semakin tinggi 
pula kepuasan yang akan diperoleh pelanggan. Kualitas makanan merupakan salah 
satu cara terbaik yang digunakan untuk memaksimalkan keberhasilan dalam bisnis 
kuliner. Kualitas yang baik akan memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak. 
Bagi pihak restoran atau cafe, dengan  memiliki kualitas makanan yang baik maka ia 
akan  mendapatkan citra yang baik dimata pelanggan. Sedangkan bagi pelanggan ia 
akan mendapatkan kepuasan sesuai dengan apa yang mereka harapkan. 
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 Hasil penelitian ini diperkuat oleh Saputra et.,al (2016) yang mengemukakan 
bahwa terdapat pengaruh antara kualitas makanan dengan kepuasan pelanggan. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugianto dan Sugiharto (2013) pada 
konsumen di restoran Yung Ho Surabaya yang menunjukkan bahwa kualitas 
makanan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Penelitian Canny (2014) yang 
menyatakan bahwa kualitas makanan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. 
3. Pengaruh kewajaran harga terhadap kepuasan pelanggan  
 Pada uji hipotesis yang tertera diatas bahwa variabel kewajaran harga 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil pengujian uji t yang menunjukkan nilai thitung > ttabel (2,253 > 1,984) 
dengan nilai signifikansi 0,027 < 0,05. Berdasarkan hasil diatas dapat dapat 
disimpulkan bahwa variabel kewajaran harga mempunyai pengaruh terhadap 
kepuasan pelanggan (H3 diterima dan H0 ditolak). Wujud dari kewajaran harga dalam 
penelitian ini adalah keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan layanan dan 
kesesuaian harga dengan fasilitas yang ditawarkan.  
 Hasil penelitian ini didukung dan diperkuat oleh Curatman dan Hermansyah 
(2015) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh antara variabel kewajaran harga 
terhadap kepuasan pelanggan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wicaksono dan Untoro (2015) yang menjelaskan bahwa kewajaran harga 
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. 
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 Hasil tersebut membuktikan bahwa kewajaran harga pada wedangan ijo ini 
telah menjadi salah satu faktor pembentuk kepuasan pelanggan. Apabila harga dan 
produk yang ditawarkan masuk akal maka mereka akan melakukan pembelian 
berulang. Dan jika mereka merasakan pengorbanan mereka tidak berharga maka 
mereka tidak akan melakukan pembelian lagi.    
 Harga yang dirasakan pelanggan merupakan faktor penting yang digunakan 
oleh pelanggan dalam menilai kualitas suatu barang. Apabila harga yang dirasakan 
oleh pelanggan lebih rendah, maka pengorbanan yang diberikan oleh pelanggan juga 
lebih rendah. Lain halnya jika pelanggan memberi nilai terhadap suatu barang dengan 
harga yang tinggi, maka harga tersebut menggambarkan prestise/image tentang 
kualitas tersebut. Penilaian tersebut tergantung pada seberapa besar komperatif pihak 
yang terlibat didalam transaksi tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis faktor suasana, kualitas 
makanan dan kewajaran harga terhadap kepuasan pelanggan di Wedangan Ijo Makam 
Haji, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tidak ada pengaruh suasana terhadap kepuasan pelanggan, hal ini dibuktikan dari 
nilai thitung suasana 1,530 lebih kecil dari ttabel 1,984 (1,530 < 1,984) dengan nilai 
signifikansi 0,129. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak , suasana tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan di Wedangan Ijo Makam 
Haji. 
2. Ada pengaruh kualitas makanan terhadap kepuasan pelanggan, hal ini dibuktikan 
dari nilai thitung 3,875 lebih besar dari ttabel 1,984 (3,875 > 1,984) dengan nilai 
signifikansi 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, kualitas 
makanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan di Wedangan Ijo 
Makam Haji. 
3. Ada pengaruh kewajaran harga terhadap kepuasan pelanggan, hal ini dibuktikan 
dari nilai thitung 2,253 lebih besar dari ttabel 1,984 (2,253 > 1,984) dengan nilai 
signifikansi 0,027. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, kewajaran 
harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan di Wedangan Ijo 
Makam Haji. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini difokuskan pada 1 
wedangan modern yang ada di Sukoharjo yaitu Wedangan Ijo yang berada di 
Makam Haji. Sehingga berdampak pada generalisasi studi yang bersifat terbatas. 
2. Konstruksi model penelitian ini hanya menguji suasana, kualitas makanan dan 
kewajaran harga untuk melihat pengaruhnya terhadap kepuasan pelanggan. 
Sehingga masih dimungkinkan untuk mengetahui variabel lain yang dapat 
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan  pada Wedangan Ijo yang berada di 
Makam Haji. 
 
5.3. Saran-Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang penulis ajukan kepada pihak-
pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman dan ide terhadap 
pelaku usaha kuliner wedangan modern terkait dengan konsep kepuasan 
pelanggan pada usaha mereka. Studi ini memberikan pemahaman mengenai 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsumen untuk berkunjung ke 
wedangan modern yang meliputi suasana, kualitas makanan, kewajaran harga dan 
kepuasan pelanggan. Sehingga pelaku-pelaku usaha dapat lebih memperhatikan 
aspek-aspek tersebut. 
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2. Penelitian ini hanya menggunakan suasana, kualitas makanan dan kewajaran 
harga sebagai antesden dari kepuasan pelanggan, sedangkan masih sangat 
dimungkinkan adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi atau memiliki 
interaksi dengan kepuasan pelanggan. Oleh sebab itu penelitian yang akan datang 
disarankan untuk dapat melakukan investigasi antesden lain yang dapat 
mempengaruhi kepuasan pelanggan. 
3. Penelitian selanjutnya, sebaiknya meneliti pada objek yang berbeda atau dapat 
meneliti wedangan modern lain yang ada di Sukoharjo, sehingga konsep yang di 
modelkan dapat ditingkatkan generalisasinya, dan dapat memberikan gambaran 
yang lebih luas mengenai kepuasan pelanggan pada wedangan modern di 
Sukoharjo. 
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
 
JADWAL PENELITIAN 
No Bulan Januari Febuari Maret April 
Kegiatan  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Penyusunan 
Proposal 
x x x x             
2.  Konsultasi      x x x X x        
3.  Revisi 
Proposal 
         x x      
4.  Pendaftaran 
Ujian 
Proposal 
           x     
5.  Ujian 
Seminar 
Proposal 
            x    
6.  Pengumpulan 
Data 
             x x x 
7.  Analisis Data                 
8.  Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                
9.  Pendaftaran 
Munaqasah 
                
 
10.  Munaqasah                 
11.  Revisi 
Skripsi 
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JADWAL PENELITIAN 
No Bulan Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Penyusunan 
Proposal 
                
2.  Konsultasi                  
3.  Revisi 
Proposal 
                
4.  Pendaftaran 
Ujian 
Proposal 
                
5.  Ujian 
Seminar 
Proposal 
                
6.  Pengumpulan 
Data 
                
7.  Analisis Data  x x x             
8.  Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
    x x x x x x x      
9.  Pendaftaran 
Munaqasah 
           x     
 
10.  Munaqasah             x    
11.  Revisi 
Skripsi 
             x x x 
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Lampiran 2: Kuesioner 
DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dengan Hormat, 
 Sehubungan dengan penyelesaian Skripsi yang saya lakukan di jurusan 
Manajemen Bisnis Syariah IAIN Surakarta yang berjudul “Pengaruh Suasana, 
Kualitas Makanan dan Kewajaran Harga Terhadap Kepuasan Pelanggan di 
Wedangan Ijo Makam Haji”. Maka bersama ini saya memohon kesediaan Bapak/ Ibu 
atau Saudara/i untuk dapat mengisi kuesioner ini dengan baik. Kerahasiaan identitas 
dan jawaban Bapak/Ibu atau Saudara/i saya jamin sepenuhnya. 
 Atas kesediaan dan kerjasama yang telah diberikan, saya ucapkan 
terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
         Hormat Saya, 
 
                  (Nurul Chotimah) 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama  : …………………… 
2. Umur  :         < 18 tahun 
          19 – 25 tahun 
            26 – 30 tahun  
            > 30 tahun  
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3. Jenis Kelamin :         Laki-laki 
          Perempuan 
4. Pekerjaan :         Pelajar     Pegawai Negeri/Swasta 
          Mahasiswa        Ibu Rumah Tangga 
          Pekerja/Wiraswasta       Lainnya 
 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Mohon diisi terlebih dahulu semua data diri Anda sesuai keadaan yang 
sebenarnya tentang identitas responden. 
2. Berilah tanda checklist ( √ ) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai 
dengan pendapat  
anda selama menjadi konsumen di Wedangan Ijo. Pengisian pada komponen 
setiap variabel, masing-masing mempunyai kriteria sebagai berikut: 
STS  : Sangat Tidak Setuju   S   : Setuju 
TS    : Tidak Setuju    SS : Sangat Setuju 
KS    : Kurang Setuju 
3. Diharap untuk tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban 
 
A. Variabel Suasana 
No. Pernyataan  STS TS KS S SS 
1.  Desain interior di Wedangan Ijo sangat 
unik dan menarik. 
     
2.  Pencahayaan di Wedangan Ijo sudah 
memadai dan sesuai dengan suasana 
wedangan. 
     
3.  Warna dinding di Wedangan Ijo terlihat 
cerah dan segar. 
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4.  Musik yang diputar tidak terlalu nyaring 
atau kecil, namun dapat membuat suasana 
di wedangan tetap nyaman.  
     
5.  Suhu udara di Wedangan Ijo terasa sejuk 
dan segar. 
     
 
B. Variabel Kualitas Makanan 
No. Pernyataan  STS TS KS S SS 
1.  Kualitas rasa makanan dan minuman di 
Wedangan Ijo enak. 
     
2.  Wedangan Ijo menyediakan berbagai 
variasi menu makanan dan minuman yang 
bermacam-macam. 
     
3.  Cita rasa makanan yang khas di Wedangan 
Ijo seperti nasi bakar tuna berbeda dengan 
cita rasa di wedangan lain dan hanya ada di 
wedangan tersebut. 
     
4.  Wedangan Ijo menyajikan menu makanan 
yang lezat. 
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C. Variabel Kewajaran Harga 
No. Pernyataan  STS TS KS S SS 
1.  Harga makanan dan minuman yang 
ditawarkan di Wedangan Ijo ini cukup 
terjangkau. 
     
2.  Harga di Wedangan Ijo ini sesuai dengan 
pelayanan yang diberikan. 
     
3.  Harga di Wedangan Ijo ini sesuai dengan 
fasilitas yang saya dapatkan. 
     
 
 
D. Variabel Kepuasan Pelanggan 
No. Pernyataan  STS TS KS S SS 
1.  Kualitas makanan di Wedangan Ijo ini 
sesuai dengan harapan saya. 
     
2.  Kualitas pelayanan di Wedangan Ijo ini 
sesuai dengan harapan saya. 
     
3.  Saya merasa tepat memilih makan di 
Wedangan Ijo ini. 
     
4.  Saya merasa puas dan senang ketika 
selesai makan di  Wedangan Ijo ini.  
     
5.  Secara keseluruhan, saya puas berkunjung 
ke Wedangan Ijo ini.  
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Lampiran 3: Rekap Data Kuesioner 
 
No. 
Res S1 S2 S3 S4 S5 
TOTAL 
S KM1 KM2 KM3 KM4 
TOTAL 
KM 
1. 5 4 4 4 4 21 4 5 4 4 17 
2. 4 4 5 4 4 21 4 5 4 4 17 
3. 4 4 5 4 4 21 4 4 5 4 17 
4. 3 4 4 4 4 19 3 4 4 4 15 
5. 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
6. 5 4 4 4 3 20 4 4 5 4 17 
7. 4 3 4 4 3 18 3 4 4 4 15 
8. 5 4 4 5 4 22 5 4 5 5 19 
9. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 
10. 4 5 4 5 4 22 4 4 5 5 18 
11. 4 4 5 5 4 22 4 5 4 4 17 
12. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
13. 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 16 
14. 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 16 
15. 5 4 5 4 4 22 4 5 4 4 17 
16. 4 4 5 3 4 20 4 5 5 4 18 
17. 4 4 4 3 3 18 4 4 3 4 15 
18. 4 4 4 4 5 21 4 4 5 4 17 
19. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
20. 4 5 5 5 4 23 4 5 4 4 17 
21. 4 4 4 4 3 19 4 4 3 4 15 
22. 4 4 4 4 5 21 4 5 3 4 16 
23. 4 4 5 4 5 22 4 4 4 4 16 
24. 4 4 3 5 5 21 5 4 3 4 16 
25. 4 4 5 5 4 22 5 4 4 5 18 
26. 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 20 
27. 4 4 5 5 5 23 3 4 4 4 15 
28. 5 5 5 5 3 23 4 4 4 4 16 
29. 4 5 4 5 4 22 4 5 4 4 17 
30. 4 4 5 4 4 21 4 5 5 4 18 
31. 4 4 4 3 4 19 4 3 3 4 14 
32. 4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 18 
33. 4 3 4 4 3 18 1 2 3 2 8 
34. 4 4 4 3 4 19 4 4 3 3 14 
35. 4 4 4 3 3 18 4 5 3 4 16 
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36. 4 4 4 3 3 18 4 4 2 2 12 
37. 4 3 3 5 4 19 4 3 3 5 15 
38. 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 
39. 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 16 
40. 4 5 5 4 3 21 4 4 4 4 16 
41. 4 4 5 5 4 22 4 5 5 4 18 
42. 4 5 3 4 3 19 4 4 4 4 16 
43. 4 3 4 4 2 17 4 4 2 4 14 
44. 3 3 4 3 4 17 4 4 2 4 14 
45. 4 4 4 5 5 22 4 5 4 5 18 
46. 3 4 4 4 3 18 4 4 4 3 15 
47. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
48. 4 4 4 3 4 19 4 5 3 4 16 
49. 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 15 
50. 5 5 5 5 3 23 4 4 4 4 16 
51. 4 4 4 5 4 21 4 4 3 4 15 
52. 4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 18 
53. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
54. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
55. 5 4 4 4 4 21 5 5 5 5 20 
56. 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 16 
57. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
58. 4 4 4 4 3 19 4 4 4 3 15 
59. 4 3 5 4 4 20 3 4 3 4 14 
60. 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
61. 4 3 3 3 4 17 4 4 4 3 15 
62. 5 4 4 4 3 20 5 4 5 5 19 
63. 5 5 4 4 4 22 3 4 4 3 14 
64. 5 4 5 3 4 21 4 4 3 4 15 
65. 4 4 5 4 4 21 5 5 4 4 18 
66. 4 4 3 4 4 19 4 5 3 5 17 
67. 5 4 4 3 4 20 5 4 5 4 18 
68. 4 4 4 2 3 17 4 4 4 4 16 
69. 4 5 4 4 4 21 5 4 5 5 19 
70. 5 4 5 3 4 21 5 5 4 4 18 
71. 4 5 4 4 3 20 5 4 5 4 18 
72. 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 16 
73. 5 4 5 4 4 22 4 5 3 4 16 
74. 5 4 5 4 5 23 4 4 4 4 16 
75. 3 3 3 3 3 15 4 4 4 3 15 
76. 5 4 4 4 4 21 4 5 4 5 18 
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77. 5 4 5 4 4 22 5 5 4 4 18 
78. 4 5 4 4 4 21 5 5 5 4 19 
79. 4 4 4 4 4 20 5 4 5 4 18 
80. 4 5 4 4 4 21 4 5 4 5 18 
81. 4 4 5 4 4 21 4 4 4 5 17 
82. 4 4 5 4 4 21 4 4 4 5 17 
83. 5 3 5 5 4 22 5 4 5 5 19 
84. 4 3 4 5 4 20 5 4 5 4 18 
85. 4 4 4 5 4 21 4 4 5 4 17 
86. 5 5 4 3 4 21 4 5 4 4 17 
87. 5 4 4 3 3 19 4 5 4 5 18 
88. 5 4 3 5 3 20 4 5 3 5 17 
89. 4 3 3 4 4 18 3 4 4 4 15 
90. 4 4 3 4 4 19 3 4 4 4 15 
91. 4 5 5 4 5 23 3 4 4 3 14 
92. 4 5 5 4 5 23 4 4 5 4 17 
93. 5 4 5 4 4 22 4 4 5 4 17 
94. 4 4 4 5 4 21 4 5 4 4 17 
95. 4 4 4 5 4 21 5 5 4 4 18 
96. 4 3 4 5 2 18 5 4 4 4 17 
97. 5 4 5 4 2 20 4 3 4 4 15 
98. 5 5 4 4 4 22 4 4 5 4 17 
99. 5 4 5 4 4 22 4 4 4 4 16 
100. 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 16 
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No. 
Res KH1 KH2 KH3 
TOTAL 
KH KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 
TOTAL 
KP 
1. 5 4 4 13 4 4 4 4 4 20 
2. 4 4 4 12 4 4 4 4 5 21 
3. 5 4 5 14 4 4 5 5 4 22 
4. 4 3 5 12 5 5 4 5 5 24 
5. 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
6. 5 5 4 14 4 4 4 4 5 21 
7. 5 4 4 13 3 4 4 4 4 19 
8. 4 4 5 13 4 4 4 5 4 21 
9. 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 
10. 4 4 4 12 4 4 4 5 5 22 
11. 3 4 5 12 4 4 4 5 5 22 
12. 3 3 3 9 4 4 4 4 4 20 
13. 4 4 3 11 4 4 4 3 4 19 
14. 5 4 4 13 4 4 4 4 4 20 
15. 4 4 4 12 4 5 4 5 4 22 
16. 4 4 5 13 4 3 4 4 4 19 
17. 4 5 4 13 4 4 5 4 4 21 
18. 5 4 4 13 4 4 4 4 4 20 
19. 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
20. 5 5 5 15 4 4 4 4 4 20 
21. 4 4 3 11 4 3 4 5 4 20 
22. 5 4 4 13 4 3 4 4 4 19 
23. 4 4 4 12 4 5 5 5 5 24 
24. 4 4 4 12 3 3 4 4 4 18 
25. 5 5 5 15 5 5 4 5 5 24 
26. 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 
27. 5 4 5 14 4 4 4 4 4 20 
28. 5 5 4 14 4 4 4 4 5 21 
29. 5 4 5 14 5 4 4 4 5 22 
30. 4 4 5 13 4 4 4 5 4 21 
31. 4 4 4 12 3 4 4 4 4 19 
32. 4 4 4 12 4 4 4 5 5 22 
33. 4 3 3 10 1 3 3 3 3 13 
34. 4 4 4 12 3 4 3 3 3 16 
35. 4 4 5 13 4 4 5 4 4 21 
36. 4 4 4 12 2 4 4 4 4 18 
37. 5 3 4 12 3 3 3 3 3 15 
38. 4 5 4 13 4 4 4 4 5 21 
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39. 4 4 4 12 3 3 3 4 4 17 
40. 4 4 5 13 4 4 4 5 5 22 
41. 5 4 5 14 4 4 4 5 4 21 
42. 5 4 4 13 3 4 4 4 4 19 
43. 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
44. 4 4 4 12 2 2 3 3 3 13 
45. 4 5 4 13 4 4 4 4 5 21 
46. 3 4 4 11 4 4 4 4 4 20 
47. 4 4 4 12 5 4 4 4 4 21 
48. 4 4 5 13 4 4 5 4 4 21 
49. 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
50. 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
51. 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
52. 5 4 5 14 5 4 4 4 5 22 
53. 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
54. 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
55. 4 4 4 12 4 4 4 4 5 21 
56. 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
57. 5 4 4 13 4 4 4 4 4 20 
58. 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
59. 4 4 4 12 5 4 4 5 4 22 
60. 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
61. 5 4 4 13 4 4 4 5 4 21 
62. 5 5 5 15 4 4 4 5 4 21 
63. 4 3 4 11 4 3 4 4 4 19 
64. 4 4 5 13 4 4 4 4 4 20 
65. 5 4 5 14 4 3 4 5 5 21 
66. 4 4 5 13 5 5 5 4 4 23 
67. 5 4 5 14 4 4 4 5 4 21 
68. 5 3 5 13 4 4 4 5 4 21 
69. 5 4 5 14 4 4 4 5 4 21 
70. 5 4 4 13 5 5 4 4 4 22 
71. 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
72. 5 4 4 13 5 4 4 4 5 22 
73. 4 5 5 14 4 4 4 4 4 20 
74. 4 4 4 12 5 5 4 4 5 23 
75. 4 3 4 11 4 3 4 3 4 18 
76. 5 4 5 14 4 4 4 4 5 21 
77. 5 4 4 13 4 4 5 5 5 23 
78. 4 5 5 14 4 5 4 4 5 22 
79. 5 4 5 14 4 4 4 4 4 20 
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80. 5 4 5 14 4 5 5 4 5 23 
81. 4 4 4 12 5 4 4 4 4 21 
82. 4 4 4 12 5 4 4 4 4 21 
83. 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
84. 4 5 4 13 4 4 4 4 4 20 
85. 5 5 5 15 4 4 5 5 5 23 
86. 5 5 5 15 4 5 5 5 5 24 
87. 4 5 4 13 5 5 5 5 4 24 
88. 4 5 4 13 5 5 5 4 4 23 
89. 4 4 4 12 5 4 4 4 4 21 
90. 5 4 4 13 4 4 5 4 5 22 
91. 4 4 4 12 4 4 4 3 5 20 
92. 4 4 5 13 4 4 4 4 5 21 
93. 4 4 5 13 4 5 4 4 5 22 
94. 3 4 4 11 4 3 4 4 5 20 
95. 4 5 4 13 5 3 4 4 4 20 
96. 4 5 4 13 5 4 5 4 4 22 
97. 4 4 4 12 4 4 5 4 4 21 
98. 4 4 4 12 4 4 5 4 4 21 
99. 5 4 4 13 4 4 3 5 4 20 
100. 5 4 4 13 4 5 3 5 5 22 
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Lampiran 4 : Hasil Olah Data SPSS 
 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
S1 130.63 144.171 .474 .900 
S2 130.70 141.183 .573 .898 
S3 130.53 143.706 .419 .900 
S4 130.67 142.575 .395 .900 
S5 131.00 142.276 .402 .900 
TOTAL S 114.87 119.085 .715 .893 
KM1 130.77 139.426 .588 .897 
KM2 130.50 135.983 .772 .893 
KM3 130.93 133.375 .709 .893 
KM4 130.77 138.392 .606 .896 
TOTAL KM 118.97 103.068 .868 .891 
KH1 130.53 147.499 .430 .903 
KH2 130.67 143.264 .636 .899 
KH3 130.50 143.017 .528 .899 
TOTAL KH 122.37 135.757 .684 .894 
KP1 130.97 133.137 .749 .892 
KP2 130.83 142.282 .597 .898 
KP3 130.77 142.668 .536 .899 
KP4 130.63 140.309 .641 .897 
KP5 130.60 137.903 .789 .894 
TOTAL KP 115.13 104.120 .786 .899 
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Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.56832290 
Most Extreme Differences 
Absolute .070 
Positive .070 
Negative -.053 
Kolmogorov-Smirnov Z .700 
Asymp. Sig. (2-tailed) .711 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolonieritas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Consta
nt) 
5.137 2.244 
 
2.289 .024 
  
TOTAL 
S 
.163 .106 .143 1.530 .129 .731 1.367 
TOTAL 
KM 
.442 .117 .389 3.785 .000 .607 1.647 
TOTAL 
KH 
.388 .172 .215 2.253 .027 .704 1.420 
a. Dependent Variable: TOTAL KP 
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Uji Heterokesdastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.592 1.429  1.813 .073 
TOTAL S -.081 .068 -.141 -1.200 .233 
TOTAL KM -.055 .074 -.096 -.746 .457 
TOTAL KH .092 .110 .101 .840 .403 
a. Dependent Variable: RES3 
 
 
Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.137 2.244  2.289 .024 
TOTAL S .163 .106 .143 1.530 .129 
TOTAL KM .442 .117 .389 3.785 .000 
TOTAL KH .388 .172 .215 2.253 .027 
a. Dependent Variable: TOTAL KP 
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Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .621a .385 .366 1.593 
a. Predictors: (Constant), TOTAL KH, TOTAL S, TOTAL KM 
b. Dependent Variable: TOTAL KP 
 
 
Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 152.606 3 50.869 20.055 .000b 
Residual 243.504 96 2.537   
Total 396.110 99 
   
a. Dependent Variable: TOTAL KP 
b. Predictors: (Constant), TOTAL KH, TOTAL S, TOTAL KM 
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Uji Hipotesis (Uji T) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 5.137 2.244  2.289 .024   
TOTAL S .163 .106 .143 1.530 .129 .731 1.367 
TOTAL 
KM 
.442 .117 .389 3.785 .000 .607 1.647 
TOTAL 
KH 
.388 .172 .215 2.253 .027 .704 1.420 
a. Dependent Variable: TOTAL KP 
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